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Suja’i Sarifandi, M. Ag
DOSEN FAKULTAS USHULUDDIN
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NOTA DINAS
Perihal : Pengajuan Skripsi

Kepada Yth :
Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di-

Pekanbaru

Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan terhadap
isi skripsi saudara :

Nama : Azlan Hamid

NIM : 11830212983

Program Studi : Ilmu Al Qur’an dan Tafsir

Judul : Kejahatan Eksploitasi Anak Dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian
Tafsir Maqasidi).

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam
sidang ujian Munaqasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.
Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih,

Pekanbaru, 23 Juni 2025
Pembimbj
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Perihal : Pengajuan Skripsi

Kepada Yth :
Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di-

Pekanbaru

Assalamu’alatkum Warahmatullahi Wabarakatuh

Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan terhadap
isi skripsi saudara :

Nama : Azlan Hamid

NIM : 11830212983

Program Studi : llImu Al Qur’an dan Tafsir

Judul : Kejahatan Eksploitasi Anak Dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian

Tafsir Magqasidi).

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam
sidang ujian Munaqasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.
Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Pekanbaru, 23 Juni 2025
Pembimbing I1
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Azlan Hamid

NIM : 11830212983

Tempat/Tgl. Lahir  : Bukittinggi, 17 oktober 1996

Fakultas/ : Ushuluddin

Prodi : I[lmu Al-Qur’an dan Tafsir

Judul Skripsi : Kejahatan Eksploitasi Anak dalam Perspektif Al-

Qur’an (Kajian Tafsir Magasidi)

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1. Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan
perundang-undangan.

w

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan
tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 23 Juni 2025
Yang membuat pernyataan

NIM. 11830212983
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KATA PENGANTAR

1d1o YeH 6

e

mDengan segala kerendahan hatl dan mata yang nyaris tak kuasa membendung
ha@ penulis panjatkan puji ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Pengasih
Iagi;Maha Penyayang. Di antara segala kegagalan yang sempat membuat hati
runguh, dan di tengah malam-malam panjang yang penuh tangis diam-diam, Allah
magih setia menggenggam tangan ini, menguatkan langkah yang nyaris berhenti,
hin@ga akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan dengan judul: “Kejahatan
Ek?ploitasi Anak dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir Maqasidi)”.

gékripsi ini bukan sekadar kumpulan teori, bukan hanya tulisan ilmiah. Ini
addfah serpihan dari jiwa yang terluka melihat anak-anak yang diperlakukan tanpa
cinta. Ini adalah suara yang lahir dari kegelisahan hati—tentang hak yang
dirampas, tentang doa-doa yang terhenti di tenggorokan mereka yang seharusnya
bermain, tertawa, dan tumbuh dalam lindungan.

Shalawat dan salam tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, sang cahaya
dalam kegelapan dunia. Andai beliau hadir kini, penulis yakin beliau akan
memeluk anak-anak itu dengan kasih yang tak bertepi—seperti beliau pernah
memeluk cucunya di tengah shalat, karena bagi beliau, kasih sayang bukan
gar§jguan, melainkan inti dari peradaban.

%Tulisan ini tidak lahir dari kekuatan penulis sendiri. la lahir dari luka, dari
kesgndirian, dari doa-doa panjang seorang anak yang tak selalu kuat, tapi terus
me:m_ilih bertahan. Maka izinkan penulis mengucapkan terima kasih yang takkan
per&ah cukup, kepada:

1. ERektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. Hj. Leny
"*Noflantl MS., SE., Ak, CA., beserta jajaran, yang telah membuka jalan bagi
k<m|mp| mimpi anak-anak daerah seperti penulis, untuk percaya bahwa ilmu
;blsa mengubah dunia.

2. gDekan Fakultas Ushuluddin, Dr. H. Jamaluddin, M.Us., dan para Wakil
=Dekan:

’%’:o Dr. Rina Rehayati, M.Ag.

=5 Dr. Afrizal Nur, MIS.

nery wisey



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

AVIE VISNS NIN
(I

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

"yejesew nens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

b)

g

nidl

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

©

To Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M.Ag.
QO

3. ASuja’i Sarifandi, M.Ag., selaku dosen pembimbing pertama, yang selalu
(@)

—Mmemberi arahan dan masukan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi
®ini.

4. iDr. sukiyat, M. Ag, selaku dosen pembimbing kedua, yang telah banyak

=memberikan arahan dan bimbingan dalam menyelesaikan skripsi ini.

5. ESeluruh dosen Fakultas Ushuluddin, yang dengan ilmu dan kasihnya

fmenanamkan nilai-nilai kehidupan, bukan hanya teori.

6. gKepaIa Perpustakaan UIN SUSKA Riau beserta staf, atas setiap pelayanan

gyang tulus, yang menjadi tempat persembunyian penulis dari bisingnya dunia.

7. glbunda Yeniarti satu nama, satu jiwa, satu tempat pulang yang tak

“tergantikan. Di setiap sujudmu ada nama penulis. Di setiap lelahmu, ada
harapan agar anakmu ini tetap bertahan. Maaf, karena terlalu sering
mengecewakanmu, Bu. Tapi lihatlah, hari ini tulisan ini selesai dan itu semua
karena doamu. Kakak tercinta, Ainul Fadhilah, yang menjadi pelindung tanpa
syarat, bahkan saat penulis sendiri sudah nyaris menyerah pada keadaan.

8. Teman-teman seperjuangan, IAT B dan seluruh teman-teman yang tak bisa
disebutkan satu persatu yang juga membantu penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini

YHarapan kami, semoga kita semua dapat mengambil manfaat dari skripsi ini.

Per?ﬂlis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini masih banyak
terégxpat kekurangan. Oleh karna itu, dengan segala kerendahan hati dan tangan
terb:igka, penulis mengarapkan kritik dan saran yang membangun dari semua pihak
aga?gpenulis lebih baik lagi dalam berkarya. Akhirnya, penulis berharap mudah-
muﬁahan dalam penyusunan skripsi yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi kita
ser@la. Amin.

Pekanbaru, 9 Juni 2025
Penulis,

Azlan Hamid
NIM. 11830212983
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ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..\ ;ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusamau 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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B. IVokal, Panjang dan Diftong
Q

:Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang
ma%ing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vogél (@) panjang A misalnya: J% menjadi gala
Vokal (i) panjang

Vofé&l (u) panjang

(7]
=

QO
Khlﬁus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,

1
-

misalnya: Jd& menjadi (gila

misalnya: 25 menjadi  ddna

11
([a)

metainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
<
diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = s misalnya: J3 menjadi qawlun
Diftong (ay) =«  misalnya: = menjadi khayrun
C. Ta’ Marbiithah (3)

Ta’ marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,
tet@i apabila ta’ marbithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditl;%nsliterasikan dengan menggunakan “h”.

Mi;alnya: 4Ll 4 y0al menjadi al-risalah li al-mudarrisah.

Jikéberada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf
ila)’é, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan
der%an kalimat berikutnya.

Mi%.lnya: & 4es ) A menjadi fi rahmatillah.

-

<
D. SKata Sandang dan Lafdh al-Jalalah
»

%Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
awa kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.

Perfiatikan contoh-contoh berikut ini:

nery wisey|



c
[
4
wn
C
2 g
S 3
(5}
£ 3
g 5
5 3
: m S
5= &
x 5 = >
2 E =
© 3T 3
T B
€ 8 =
> £
= =
<«S m
£ S 3
a 3 =
E £ :
£a g
< < =
© RaK cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf h.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iu/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ABSTRAK

19 ¥eH @

Pe%litian ini berjudul “Kejahatan Eksploitasi Anak dalam Perspektif Al-Qur’an
(Kg’(t’an Tafsir Maqasidi)” yang bertujuan untuk mengkaji: (1) Hak dan kewajiban
anak- dalam Al-Qur’an, di mana anak dipandang sebagai amanah dari Allah SWT
yang memiliki hak untuk hidup, mendapatkan kasih sayang, pendidikan,
perdindungan, serta status nasab yang jelas, sebagaimana ditegaskan dalam QS.
Al-An’am [6]: 151, QS. Al-Isra’ [17]: 31, dan QS. At-Tahrim [66]: 6; selain itu,
anak juga memiliki kewajiban sesuai usianya seperti belajar, berbakti kepada
oraAg tua, dan menjalankan ajaran agama. (2) Eksploitasi anak dalam kajian tafsir
ma#gasidi, yang dinilai sebagai pelanggaran serius terhadap tujuan syariat Islam
(magasid al-syari‘ah), seperti perlindungan jiwa, akal, keturunan, dan harta.
Bentuk eksploitasi seperti kerja paksa, kekerasan, pelecehan seksual, dan
pengabaian pendidikan bertentangan dengan nilai-nilai dasar Al-Qur’an.
Perdlekatan tafsir magasidi memberi pemahaman bahwa perlindungan anak adalah
tanggung jawab bersama yang harus diwujudkan oleh orang tua, masyarakat, dan
negara sebagai bagian dari implementasi nilai-nilai syariah yang menjunjung
tinggi kemanusiaan. Tulisan ini memiliki argumen bahwa kejahatan eksploitasi
anak sesungguhnya telah membungkam hak-hak anak. Orang tua dan masyarakat
memiliki peran yang sangat penting untuk mencegah terjadinya hal tersebut.
Dengan menganalisis makna ayat menggunakan analisis tafsir magasidi, tentu
akan ditemukan maksud atau tujuan dari ayat tersebut. Pelarangan yang
disebutkan di dalam Al-Qur’an terhadap kejahatan eksploitasi terhadap anak
secara tidak langsung merupakan suatu bentuk penjagaan terhadap hak manusia.
Pendekatan tafsir magasidi yang digagas oleh Abdul Mustagim menjadi
pendekatan dalam penafsiran kontemporer yang mengutamakan kemashlahatan.
Perrgekatan ini sangat diperlukan karena dapat menghindari kekakuan dalam
dal@m dunia penafsiran serta mampu menjawab tantangan dalam isu-isu global.
w

Kag Kunci: Hak Anak, Eksploitasi Anak, Tafsir Magasidi, Al-Qur’an, Maqasid
Syatiah
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e ABSTRACT
©
o
©

Thig research is entitled "Child Exploitation Crimes from the Perspective of the
Al-Qur'an (Tafsir Magasidi Study)", which aims to examine: (1) The rights and
obligations of children in the Al-Qur'an, where children are considered as a trust
fro@ Allah SWT and have the right to live, receive love, education, protection,
and-a clear nasab status, as emphasized in the QS. Al-An'am [6]: 151, QS. Al-Isra’
[17}: 31, and QS. At-Tahrim [66]: 6; Aside from that, children have age-related
obligations, such as learning, being dutiful to their parents, and carrying out
religious teachings. (2) Exploitation of children in the study of maqgasidi
inteﬂ)retations is regarded as a major violation of Islamic law's aims (magasid al-
syati'ah), which include the protection of life, mind, offspring, and property.
Exptoitation, including forced labor, assault, sexual harassment, and neglect of
edygation, contradicts the fundamental values of the Quran. According to the
Magasidi perspective, child protection is a shared responsibility of parents,
society, and the state to promote Sharia norms. This paper claims that the crime of
child exploitation has effectively silenced children's rights. Parents and society
play a critical role in preventing this from happening. The aim or purpose of a
verse can be determined by evaluating its meaning utilizing Magasidi
interpretation. The Quran's prohibition against child exploitation serves as an
indirect kind of human rights protection. Abdul Mustagim initiated the Magasidi
approach of interpretation, which prioritizes the welfare of the people. This
approach is critical because it avoids rigid interpretation and is capable of
addressing global issues.

Kex\’Nords: Children’'s Rights, Child Exploitation, Maqasid Interpretation, Al-
= Qur'an, Magasid Syariah
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aE BAB I
2 PENDAHULUAN
o
'§
A. ®Latar Belakang Masalah
3

—Anak sebagai anugerah dari Allah SWT yang dilindungi oleh hukum dan
undgng-undang kini telah banyak mengalami eksploitasi. Maraknya tindak
kej@atan eksploitasi terhadap anak menjadi penyebab utama lahirnya UU No. 23
tahtn 2002.' Secara umum, undang-undang ini merupakan sebuah ketetapan yang
khéus membicarakan jaminan pemerintah terhadap hak-hak anak dengan
men;réberikan perlindungan hukum bila mana mereka diperlakukan dengan
perfakuan yang tidak sesuai dengan aturan tersebut.” Hal ini disebabkan karena
anack merupakan anugerah dari Tuhan yang maha Esa yang sudah memiliki hak
sejak ia dilahirkan, baik berupa hak hidup, hak untuk bertumbuh dan berkembang,
berpartisipasi dan untuk tidak diekploitasi.®> Yuniarti mengungkapkan bahwa
dalam tahap tumbuh kembangnya, anak harus mendapatkan kesempatan yang luas
untuk mengembangkan fisik, mental maupun sosialnya secara optimal.* Dengan
demikian, tidak ada satu orangpun yang berhak untuk merampas hak-hak yang

dimilikinya.®

Sebagai lembaga yang bertanggungjawab secara hukum dalam
memberikan pelayanan dan perlindungan kepada anak, pemerintah hendaknya

memperhatikan tugasnya dengan cemerlang. Ellien Marliena menegaskan

un dirwugsy3aijels

! Ahmad Tang, “Hak-Hak Anak Dalam Pasal 54 UU No. 35 Tahun 2014 Tentang
Perfindungan ~ Anak,”  Jurnal Al-Qayyimah 2, no. 2 (2020): 98,
httpS://doi.org/10.30863/aqym.v2i2.654.

2. 2 Ketut Wira Cipta Putra, Anak Agung Sagung Laksmi Dewi, and Ni Made Sukaryati
Kahﬁa “Eksploitasi Anak Sebagai Pedagang Asongan Ditinjau Dari UU Perlindungan Anak Pada
Maﬁ, Pandemi Covid-19,” Jurnal Interpretasi Hukum 2, no. 3 (2021): 668,
https¥/doi.org/10.22225/juinhum.2.3.4175.667-672.

- ® Cristina Lamtiur, “Hukum Perlindungan Hukum Terhadap Korban Eksploitasi Anak-
Ana‘k Di Samarmda ” Nomos : Jurnal Penelitian Ilmu 1, no. 3 (2021): 72.

* Ninik Yuniarti, “Eksploitasi Anak Jalanan Sebagai Pengamen Dan Pengemis Di
Tehﬂmal Tidar Oleh Keluarga,” KOMUNITAS: International Journal of Indonesian Society and
Culture 4, no. 2 (2012): 211, https://doi.org/10.15294/komunitas.v4i2.2416.
® Yuniarti, him 211.
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bahwasanya pemerintah dan lembaga negara lainya mesti cekatan dan
QO

bertanggungjawab secara penuh dalam menghadapi kondisi anak khususnya di
Iin%)nesia.6 Dewasa ini kejahatan pada anak sering kali meliputi beberapa hal
mtﬁhi dari kasus anak yang berhadapan dengan hukum, anak-anak yang berasal
daHB-kaum minoritas yang sering terisolasi, anak yang kerap mengalami tindakan
eksglonam secara seksual maupun ekonomi, anak yang menjadi korban
pergagangan manusia (trafficking), anak yang menjadi korban kejahatan
peryalahgunaan obat-obat telarang, anak yang mendapat perlakuan kekerasan
padE. fisik dan mental, serta anak yang menjadi korban penelantaran oleh orang di

seKitarnya.”
0

Qc) Undang-Undang Perlindungan Anak No 23 tahun 2003 menyatakan bahwa
anak yang dalam usia di bawah 18 tahun masih mempunyai hak untuk
mengenyam dunia pendidikan baik itu pendidikan formal, informal maupun non
formal.® Secara ideal, kebutuhan akan hak-hak anak harus terpenuhi dengan baik.
Namun, tidak dapat dielakkan lagi, bahwa masih banyak anak yang tidak
mendapatkan perhatian dari keluarga dan lingkungan, yang menjadikannya

mandiri dalam mencari uang untuk bertahan hidup.’

o Selain undang-undang, agama juga memiliki peran dan kedudukan yang

sarﬁat krusial dalam menanggulangi kejahatan eksploitasi anak. Di dalam agama
Isla;;mn sendiri, anak menjadi salah satu objek yang harus diperhatikan segala aspek
yarg ada padanya. Islam telah menuntaskan pemberian hak-hak anak yang harus
dit@aikan oleh segala pihak, baik orang tua, pemerintah maupun lingkungan
tenipat ia berada. Di dalam Al-Qur’an, Allah melarang secara tegas untuk
me§1bunuh anak sendiri dalam kondisi bagaimanapun apalagi karena takut

mi@’in. Hal ini karena Allah telah memjanjikan kepada manusia bahwa Allah-lah
=)

s

» ° Ellien Marlienna, “Analisis Yuridis Tindak Pidana Eksploitasi Anak Yang Dilakukan
Ole E.Orang Tua,” URECOL, 2017, him 391.
g " Ibid.
8 Azizah Husin and Muhammad Ajhie Guntara, “Dampak Eksploitasi Anak Dalam
B1da=hg Pendidikan,” Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 7, no. 3 (2021): 948,
https://dm 0rg/10.37905/aksara.7.3.947-958.2021.
™ 9Yuniarti, him 211.
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yang mengatur rezki semua makhluk di muka bumi ini. Hal ini tertuang dalam
QO

firman Allah, Q.S. Al-An’am [6]: 151:

< . H Z or T 2
sl égjgpg B2 ey 1355 N riJ& ;J S5 Gl PR e
el 145 Nt 2k 2SS 1 E L dw th s8N 10 3l N
@tﬂﬁ“@mwww% el i

Katakanlah (Muhammad), “Marilah aku bacakan apa yang
diharamkan Tuhan kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya
dengan apa pun, berbuat baik kepada ibu bapak, janganlah
membunuh anak-anakmu karena miskin. Kamilah yang memberi
rezeki kepadamu dan kepada mereka; janganlah kamu
mendekati perbuatan yang keji, baik yang terlihat ataupun yang
tersembunyi, janganlah kamu membunuh orang yang
diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang benar.
Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu
mengerti.

neiy eysng NiN Y!lw eydid
C
Lo

Ayat di atas menjelaskan bahwa membunuh anak-anak merupakan hal
yang snagat dilarang dalam agama Islam. Oleh sebab itu, tidakan eksploitasi yang
secara tidak langsung membunuh mental anak merupakan tindakan ynag
bercl,a;wanan dengan ajaran agama. Larangan ini tentu saja bukan hanya larangan
bia;sé. Singkatnya, Allah tidak mungkin melarang manusia melakukan suatu

berguk perbuatan kecuali ada tujuan atau magasid di balik itu.

IS

= Tafsir Magasidi merupakan salah satu genre baru dari dunia studi tafsir al-

!

Qurian pada masa kontemporer. Model dari pendekatan tafsir maqgasidi tersebut
berquus pada upaya penggalian makna-makna al-Qur’an, sehingga makna al-
Quéan dapat terealisasikan bagi kemashlahatan serta menghindari kemudharatan
da[ém kehidupan manusia. Basis yang ada dalam tafsir magasidi ini ialah
maffashid syari’ah dan maqashid al-Qur’an. Dalam sejarahnya, ada beberapa fakta

yar% dapat menunjukkan bahwa paradigma tafsir magasidi sudah dipraktikkan
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©
olef Nabi dan para sahabat, meskipun pada saat itu teori tentang rumusan
QO

magfasidi belum terbentuk sempurna™.

g' Selanjutnya, diskursus tentang magasidi dikembangkan oleh ulama-ulama
kor‘ﬁemporer seperti salah satunya adalah Abdul Mustagim. Abdul Mustagim
megjelaskan bahwa teori maqasidi tidak berhenti hanya untuk menjelaskan ayat-
ayai yang berkaitan dengan hukum saja, tetapi teori tersebut dapat digunakan
unuik ayat-ayat amtsal, kisah, agidah , bahkan terhadap ayat-ayat sosial. Sehinga
hasiP dari cara kerja tafsir magasidi adalah dapat menjawab tantangan zaman
der‘Ean mempertimbangkan kemashlahatan dan kemudharatan yang ada ditengah-
ten%l;gh kehidupan manusia. Metodologi tafsir magasidi yang ia bangun adalah
mefode dengan langkah-langkah yang berbasis penelitian riset dan sudah
ditectapkan dalam 9 langkah penyusunan dan hal ini menjadi ciri khas dari tafsir
magasidi Abdul Mustagim®*.

Tulisan ini  memiliki argumen bahwa kejahatan eksploitasi anak
sesungguhnya telah membungkam hak-hak anak. Orang tua dan masyarakat
memiliki peran yang sangat penting untuk mencegah terjadinya hal tersebut.
Dengan menganalisis makna ayat menggunakan analisis tafsir magasidi, tentu
akan ditemukan maksud atau tujuan dari ayat tersebut. Pelarangan yang
disgutkan di dalam Al-Qur’an terhadap kejahatan eksploitasi terhadap anak
secgra tidak langsung merupakan suatu bentuk penjagaan terhadap hak manusia.
Deggan demikian, pengaplikasian cara kerja tafsir magasidi dalam tulisan ini akan
meagupas kejahatan eksploitasi anak dalam Q.S. Al-An’am [6]: 151 dan Q.S. Al-
Isré” [17]: 31 serta menunjukkan hikmah dilarangnya kejaharan eksploitasi anak
peréngkat keilmuan lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
megguak aspek magqasid dari ayat Al-Qur’an tersebut terkait mengapa Allah SWT
meﬁrang tindakan eksploitasi anak. Maka penelitian ini berjudul KEJAHATAN
EKSPLOITASI ANAK DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN (KAJIAN
TA%SIR MAQASIDI).

28}
=

U 10 Hyzaifah, “Tren Baru Tafsir Maqasidi Ala Abdul Mustaqim”, Tanwir.id, diakses 12
Okigber, 2023,

:- 1 Aji Muhammad Ibrahim, Farah Aisyah Bela, “Tafsir Maqasidi Perspektif Abdul
Mu%mm” Jurnal limu Al-Qur’an dan Tafsir Vol 2 Tahun 2023, him. 127-128.

4
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B. SDenegasan Istilah
21. Eksploitasi :Kata ekploitasi diartikan dengan pemerasan atau
E' pemanfaatan untuk keuntungan sendiri.*?
82. Anak : Di dalam Undang-Undang perlindungan anak didefinisikan
i sebagai seseorang yang belum cukup dewasa yang belum berusia 18
i (delapan belas) tahun, termasuk anak di dalam kandungan.®
23. Tafsir Maqasidi : Model penafsiran Al-Qur’an yang memberikan
®  penekanan terhadap aspek magasid Al-Qur’an dan magasid syari’ah."
C. ZIdentifikasi Masalah
; Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis menfidentifikasikan

wbeberapa permasalahan yang bisa dijadikan sebagai bahan penelitian
c

selanjutnya, yaitu:

1.  Apa Pengertian Eksploitasi Anak

2.  Bagaimana Tinjauan Hukum Terhadap Eksploitasi anak dalam Al-

Qur’an
3. Apa Saja Ayat-ayat Al-Qur’an Mengenai Tindakan Eksploitasi Anak
4.  Bagaimana Penafsiran Ayat-Ayat Larangan Eksploitasi Anak dalam Al-
Qur’an
0.  Bagaimana Tinjauan Tafsir Magasidi terhadap Ayat-Ayat Eksploitasi
E’: Anak
®
D. zBatasan Masalah
7
e Agar penelitian ini memiliki fokus yang sempurna dan mendalam,
Spenulis membatasi variabel permasalahan yang dikaji, yaitu hanya berfokus

mpada tindakan eksploitasi anak menurut tafsir Magasidi. Penulis juga
;membata5| peggunaan kitab tafsir yang dijadikan rujukan yaitu beberapa kitab
itafsir, yaitu kitab tafsir Jami’ Al-Bayan karya At-Thabari, kitab Tafsir Al-
-

N

.’:_ 12 Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasﬁk’mal 2008), 379.
'3 Deden Ramadani, Maria Clara Bastiani, and Ahmad Ghozi, Buku Panduan Terminologi
Peflihdungan Anak Dari Exploitasi, Kementerian PPPA (Jakarta, 2019), 6.
4 Abdul Mustagim, Argumen Keniscayaan Tafsir Magasidi Sebagai Basis Moderasi
IsIaﬁT‘(Naskah Pidato Pengukuhan Guru Besar, n.d.), 12.

e
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©

TQur’an Al-Azhim karya Ibnu Katsir, kitab tafsir Al-Munir yang ditulis oleh
Q

“Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Azhar karya Hamka dan Al-Misbah karya

(@)
—Quraish Shihab.
QO

E. SRumusan Masalah

i Dalam penelitian ini, penulis merumuskan dua permasalahan yang akan
Cdibahas pada bab berikutnya yaitu sebagai berikut:
4. Bagaimana hak anak dalam al-Qur’an?

5)2. Bagaimana kejahatan eksploitasi anak menurut kajian tafsir magasidi?

F. 2 Tujuan Penelitian

A8.  Untuk mengetahui hak anak dalam al-Qur’an
nc)b. Untuk mengetahui kejahatan eksploitasi anak menurut kajian tafsir

maqasidi.

G. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini merupakan salah satu bentuk kontribusi
positif khususnya dalam ranah kajian maqasid Al-Qur’an. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat mengungkap makna ayat terkait
penafsiran larangan kejahatan eksploitasi anak dalam Al-Qur’an dalam
tinjauan tafsir magasidi yang digagas oleh Abdul Mustagim.

Adapun secara praktis, Penelitian ini digunakan sebagai pemenuhan
kewajiban akademik selaku mahasiswa strata satu UIN SUSKA RIAU untuk

2}e1§

SI

=menyelesaikan karya ilmiah berupa skripsi sebagai syarat untuk mendapatkan

e

- .
Egelar sarjana.

. §Sistematika Penelitian

5' Untuk memberikan gambaran penulisan dan pembahasan, proposal ini
Edibagi menjadi tiga bab yang terdiri dari bagian-bagian yang digambarkan
isecara ringkas, antara lain sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan.  Memaparkan  Latar  Belakang
enelitian, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat

enelitian, serta Sistematika Penelitian.
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BAB II Landasan Teoritis. Berisikan kajian tentang teori

taupun pendekatan yang digunakan yaitu tafsir magasidi yang digagas oleh

0)eH O

—Abdul Mustaqim. Selanjutnya membahas gambaran umum mengenali

}

©tindakan eksploitasi anak yang meliputi pengertian, bentuk-bentuk, faktor
=

—penyebab terhadap tindakan tersebut. Bagian terakhir pada bab ini dilanjutkan
zdengan Tinjauan Kepustakaan, yaitu penelitian terdahulu yang memiliki tema

zerkait dengan penelitian ini.

w BAB Il Metode Penelitian. Bab ini memuat segala aspek penelitian
Eyaitu jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik
;analisis data.

g BAB 1V  Hasil berisikan pembahasan. Pada bab ini menjelaskan hak

dan kewajiban anak dalam al-Qur’an menurut tafsir maqasidi, menjelaskan
kejahatan eksploitasi anak dalam al-Qur’an menurut tafsir magasidi,
memaparkan ayat yang berkaitan dengan eksploitasi anak.

BAB V Penutup. Berisikan kesimpulan mengenai penelitian ini
serta diakhiri dengan saran.
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A

BAB Il
LANDASAN TEORETIS

injauan Tafsir Maqasidi

w e_1|d!o YeH O

1.  Pengertian Tafsir Maqgasidi
Kata Tafsir Magasidi menggambarkan sebuah pendekatan yang

AL

Edigunakan dalam proses interpretasi ayat Al-Qur’an. Para ulama saling
jnenyempaikan pendapatnya mengenai pengertian dari tafsir magasidi. Wasfi
g‘Asyur mengungkapkan bahwa tafsir magasidi merupakan sebuah corak yang
gpemaknaannya mengarah kepada tujuan Al-Qur’an, baik secara parsial
Rnaupun universal dengan visi utamanya yaitu mencapai kemaslahatan
nc)manusia.l‘r’ Adapun Ridwan Jamal mendefinisikan tafsir magasidi yaitu jenis
tafsir yang mengkaji makna lafaz-lafaz Al-Qur’an serta perluasan makna
bahasanya yang disertai dengan penjelasan mengenai hikmah dan tujuannya
yang hendak diwujudkan melalui diturunkannya Al-Qur’an dan
disyari’atkannya hukum-hukum Islam.*®
Dalam penelitian ini, tafsir magasidi yang digunakan adalah tafsir
magasidi yang digagas oleh Abdul Mustagim. Beliau mendefinisikan tafsir
magasidi sebagai salah satu jalan pintas yang moderat dalam memahami

315

erbagai macam tafsir tekstualis-skriptualis maupun liberal-substansial. Tafsir

aqgasidi hendak menggali maqasid (hikmah, tujuan, dimensi makna dan

e

IS

signifikansi) yang ada di balik teks atau narasi ayat.'’ Abdul Mustagim

ue

-

~menegaskan bahwa tafsir magasidi bukanlah sesuatu yang baru dalam ranah
Skajian tafsir Al-Qur’an. Kajian ini telah diperkenalkan sejak awal karena
Eédanya teori maqasid syari’ah yang kemudian dijadikan sebagai sudut
%andang atau pisau analisis dalam memahami teori kontemporer.*® Dengan

=

s

@ ' Mufti Hasan, “Tafsir Maqasidi: Penafsiran Al-Qur’an Berbasis Maqasid Al-Syari’ah,”

Ma@za 2, no. 2 (2017).

g ® M. Ainur Rifqi and A. Halil Thahir, “Tafsir Maqasidi: Building Interpretation Paradigm

Basgﬂ on Mashlahah,” Millah 18, no. 2 (2019): 341,
http§//doi.org/10.20885/miIIah.voI18. iss2.art7.

7 Mustagim, hlm 6.
'8 Mustagim, hlm 7.
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©

Tdemikian, tafsir maqasidi dapat dimaknai sebagai sebuah model penafsiran
QO

ZAl-Qur’an dengan memberikan penckanan terhadap dimensi magasid
(@)

=sSyari ‘ah® dan magasid Al-Qur’an. Selain itu, tafsir magasidi juga

gmempertimbangkan bagaimana gerak teks dalam penafsiran.

o Gagasan tafsir magasidi pada hakikatnya adalah sebuah konsep yang

imerupakan pendekatan tafsir yang ingin menggabungkan dan memadukan

Ebeberapa elemen sebagaimana berikut; Pertama, lurus perihal metode serta

Usesuai dengan prinsip magasid syari’ah. Kedua, mencerminkan sikap

zmoderasi dalam menganalisis narasi teks dan konteks. Ketiga, moderat dalam

;meletakkan dalil agli dan nagli supaya mampu menangkap maksud Al-

oQur’an, baik yang bersifat partikular maupun universal sehingga mencapai

“kemaslahatan dan menolak kemudhoratan.2’

Dari aspek hirarki ontologis, Abdul Mustagim mengklasifikasikan tafsir
magasidi kedalam tiga pokok hirarki:

a. Tafsir magasidi as philosophi (sebagai falsafah tafsir). Adapun nilai-
nilai maqasid dalam hal ini dijadikan sebagai basisi filosofi dan spirit
dalam proses dan dinamika tafsir Al-Qur’an. Konsekwensinya,
AlQur’an mesti difahami bukan hanya sekadar teks dan linguistiknya
saja, akan tetapi juga melihat aspek magasid yang ada di balik struktur

kebahasaannya yang bagus.?* Di sini, tafsir magasidi memberikan spirit

1eB] 23e1S

= 19 Magqasid syari’ah bertujuan untuk menghindari diri dari kerusakan dan mewujudkan
segala bentuk kebaikan. Magasid syari’ah memiliki kesamaan makna dengan maslahah. Maqasid
syar(j:ah juga kerap diartikan sebagai tujuan syari’t atau tujuan dari hukum Islam. Maasid syariah
mergpakan rincian lebih lanjut dari magasid Al-Qur’an. Ada lima tujuan dari magasid syari’ah
yait@ hifz al-din, hifz al-nafs, hifz al-agl, hifz al-nasl, hifz al-mal. Kemudian Abdul Mustagim
merf@mbahkan dua item lagi yaitu hifz al=daulah dan hifz al-biah. Lihat Siti Robikah,
“Rei’el@nstruksi Kisah Ratu Balqis Dalam Perspektif Tafsir Maqashidi,” Jurnal Al-Wajid 2, no. 1
(2021): 346. Selain itu, Abdul Mustagim juga menambah new vundamental of maqasid yang
melﬁ,uti lima hal pokok, yati keadilan (al-‘adalah), kesetaraan (al-musawwah), moderat (al-
wasatiyyah), kebebasan berserta dengan tanggungjawab (al-Aurriyyah ma’a al-mas-uliyyah), dan
ke W usiaa atau humanisme (al-insaniyyah), lihat selengkapnya, Althaf Husein Muzakky, “Tafsir
Mat@sidi Dan Pengembangan Kisah Al-Qur’an; Studi Kisah Nabi Bermuka Masam Dalam QS.
Abaéz; [80]: 1-11,” Quhas 10, no. 1 (2021): 82, http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/journal-of-
qur@-and—hadith/article/view/13389.

20 Mustagim, him 32.

21 Mustagim, him 33.
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g baru tidak hanya padaproduk hasil penafsiran, akan tetapi pada proses
& penafsiran itu sendiri. Di dalam asbabunnuzul, tafsir magasidi
E' menegaskan ibarat dengan menggunakan al-ibrah bi maqashid al-
o syari ‘ah.?

i b. Tafsit maqgasidi as methodology, yang meniscayakan perlunya
i rekonstruksi dan pengembangan penafsiran yang berbasis magasid. Di
> sini terlihat betapa tafsir magasidi menekankan pentingnya pendekatan
w magasid dalam menginterpretasikan ayat Al-Qur’an.

2 c. Tafsir maqasidi as produc, yaitu sebagai produk penafsiran. Hirarki ini
; bukan hanya bisa diterapkan pada ayat-ayat hukum saja. Namun,
© terhadap ayat-ayat kisah, teologis, amsal serta sosial politik juga bisa.®

B. CKejahatan Eksploitasi Anak

1.  Pengertian Eksploitasi Anak
Kata eksploitasi anak terdiri dari dua kata, yaitu eksploitasi dan anak.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata ekploitasi diartikan dengan
pemerasan atau pemanfaatan untuk keuntungan sendiri.?* Adapun anak, di
dalam Undang-Undang perlindungan anak didefinisikan sebagai seseorang
yang belum cukup dewasa yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun,
termasuk anak di dalam kandungan.” Usia 18 tahun dianggap sebagai batas
gumum anak dan dewasa secara Internasional. Dari pengertian tersebut, dapat
;_difahami bahwa ekploitasi anak adalah sebuah tindakan dan perlakuan
Esewenang-wenang yang bersifat diskriminatif terhadap anak yang dilakukan
Zoleh keluarga atau masyarakan guna memaksa anak tersebut untuk melalukan
Zsesuatu hal dengan tidak memperhatikan hak-hak anak berupa tumbuh

<
®kembang fisik dan mentalnya.?

S uejng jo A31s

Ex

Pid:

e

22 Mustagim, him 35.
28 Mustagim, him 36-42.
% Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia, him 379.
> Ramadani, Bastiani, and Ghozi, Buku Panduan Terminologi Perlindungan Anak Dari
itasi, him 6.
% Novita, Endas Trisniwati, and Yeyet Saputra, “Penegakan Hukum Terhadap Tindak
Eksploitasi Anak,” Morality: Jurnal lImu Hukum 8, no. 2 (2022): him 210.

10
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©
= Tindakan eksploitasi terhadap anak kerap dilakukan dalam berbagai

2macam bentuk kegiatan. Namun, pada dasarnya semua itu telah merampas
ghak dan kebebasan anak dalam proses tumbuh dan berkembangnya dalam
E;Iingkungan yang semestinya. Tindakan ini harus bisa diberhentikan demi
—memperoleh hak dan menjamin kemerdekaan anak untuk tumbuh dan
’;berkembang dengan baik.”’
2. Faktor Penyebab Terjadinya Kejahatan Eksploitasi Anak
w Adapun mengenai faktor penyebab terjadinya tindak kekerasan maupun
Eeksploitasi terhadap anak, Anwar Hidayat merumuskan beberapa faktor
n%seperti pernikahan di usia yang masih sangat dini, kurangnya ilmu, persoalan
wekonomi yang tidak stabil, adanya konflik keluarga seperti permasalahan
Csuami istri, perceraian, gagalnya bersosialisasi dengan masyarakat serta luka
batin yang pernah dialami oleh orang tua.”® Akibat dari kondisi yang tersebut,
eksploitasi anak kerap menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan yang
sedang dialami. Di kota Bandung misalnya, dikabarkan ada dua anak
perempuan yang dijual secara daring dengan tujuan dieksploitasi seksual
dengan tarif Rp.700.000 untuk satu kali kencan.?® Ini masih contoh dari kasus
yang terungkap, diperkirakan kasus yang tidak terungkap memiliki angka
yang lebih tinggi.*
% Selain itu, permasalahan eksploitasi anak juga erat kaitannya dengan
;_pendidikan yang rendah. Hal ini dapat meliputi langkanya fasilitas
Ependidikan, kualitas pendidikan yang tidak memenuhi standar, orang tua atau
é}nasyarakat yang memiliki kesadaran yang rendah akan pendidikan, tidak
Ememahami kurikulum pendidikan yang benar, serta mahalnya biaya
gpendidikan menjadikan pendidikan dianggap sebagai hal elit yang hanya bisa

Pt o

i

<
Q
-~

%" Novita, Trisniwati, and Saputra,him. 210.

» % Anwar Hidayat, “Kekerasan Terhadap Anak Dan Perempuan,” SCHOULID:
Ind(g_nesian Journal  of  School  Counseling 5, no. 2 (2020): 60-61,
http%’.//doi.org/10.23916/08702011.

2 Sayid Muhammad et al.,, “DE-ESKALASI PERDAGANGAN DAN EKSPLOITASI
AN§K SECARA DARING DI ERA PANDEMI COVID-19 DALAM OPTIK HUKUM
TEEEMATIKA Sayid,” in SANKSI:Seminar Nasional , Sosial Dan Ekonomi, 2022,him. 131.
% Muhammad et al., him 131.
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©

Jdinikmati oleh masyarakat ekonomi menengah keatas. Kondisi semacam ini
Q

=menjadikan anak-anak terdorong untuk memasuk dunia kerja.**
(@)

—3.  Bentuk-Bentuk Kejahatan Eksploitasi Anak
o Bentuk tindakan eksploitasi yang sering dialami oleh anak adalah
ieksploitasi fisik. Biasanya anak-anak dipaksa untuk bekerja keras untuk
inemenuhi kebutuhan keluarga. Eksploitasi fisik difahami sebagai
—penggunaan tenaga anak untuk dipekerjakan demi keuntungan orang tua
Umaupun orang lain dalam bentuk memerintahkan anak bekerja dan
Emenjerumuskannya kedalam pekerjaan-pekerjaan yang belum seharusnya ia
‘;jalani.32 Dalam hal ini, pemerintah telah meratifikasi Konvensi mengenai
oPengakhiran Bentuk Bentuk Terburuk Pekerja Anak menggunakan Undang-
CUndang No. 1 tahun 2000 mengenai pengesahan ILO convention No. 182
Concerning The Prohibition and Immediate Action for Elimination of The
Worst Forms of Child Labour (Konvensi ILO No. 182 Terkait Pelarangan dan
Tindakan untuk Segera Menghapuskan Bentuk-Bentuk Pekerjaan Terburuh
untuk Anak).*® Di antara bentuk pekerjaan terburuk untuk anak dipaparkan
sebagai berikut:**
1)  Segala jenis perbudakan, baik dalam bentuk penjualan dan perdagangan
anak, kerja ijon, serta penghambaan dan kerja paksa dan pemanfaatan

anak dalam konflik bersenjata.

N—r

Pemanfaatan, serta penyediaan anak untuk Kkegiatan pelacuran,

pemproduksian pornografi serta pertunjukan-pertunjukan porno.

31 Muhammad Subhan, “Eksploitasi Anak Jalanan Di Pantai Amahami Kota Bima,”
Jourhal of Chemical Information and Modeling 5, no. 1 (2018): 92.
%2 Nadia Cavina Putri and Nunung Nurwati, “PENGARUH LAJU PERTUMBUHAN
PENDUDUK BERDAMPAK PADA TINGGINYA ANGKA KEMISKINAN
YAgGMENYEBABKAN BANYAK EKSPLOITASI ANAK DI INDONESIA,” Jurnal limu
Kesgjahteraan Sosial Humanitas 3, no. 1 (2021): him. 7.

¥ Syamsul Kurniawan, “Hak-Hak Anak Yang Dirampas Kajian Terhadap Kasus
Perdggangan Dan Eksploitasi Anak Dalam Sudut Pandang Ham Dan Islam,” Raheema:Jurnal
Studt Gender Dan Anak, 2019, him. 114.
 Kurniawan, hlm 115.

JIS{IATU) DTWE[S] 3}e3G
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:1©3) Pemanfaatan maupun penyediaan anak untuk kegitan yang haram
2 seperti produksiserta perdagangan obat-obatan seperti yang telah
g' ditegaskan dalam perjanjian internasional.

84) Pekerjaan yang lingkungannya dapat membahayakan moral maupun
i kesehatan anak.

=

c Dari bentuk-bentuk ekploitasi anak yang disebut di atas, didapatkan
%ahwa ekploitasi terhadap anak terbagi kedalam tiga kategori:®

§1) Eksploitasi Ekonomi

; Eksploitasi ekonomi dimaknai sebagai tindakan yang menyalahgunakan

> tenaga anak yaitu dapat berupa pemanfaatan fisik anak untuk bekerja demi
= keuntungan pihak yang mengeksploitasinya. Pekerjaan yang dibebankan
kepada anak tersebut menjadikan seorang anak kehilangan haknyam baik itu

hak belajar, hak bermain maupun kebebasan lainnya.

2)  Eksploitasi Seksual

Eksploitasi seksual dimaknai sebagai kegiatan yang dalam
pelaksanaannya melibatkan anak untuk masuk kedalam ranah seksual yang
belum difahaminya. Dalam hal ini bisa dilihat dari kegiatan menjadikan anak
msebagai pekerja dalam bisnis pornografi, pelacuran serta menelanjangi anak

suntuk kebutuhan produk pornografi.

)  Eksploitasi Sosial

Eksploitasi sosial merupakan segala bentuk kegiatan yang dapat
menghambat perkembangan emosional anak. Dalam hal ini misalnya
memanfaatkan anak dengan tujuan meraih popularitas serta keuntungan
ekonomi pelaku.

Tinjauan Hukum Terhadap Tindak Pelaku Eksploitasi Anak
Berdasarkan ketentuan yang tercantum di dalam paal 103 KUHP,
inyatakan bahwa kejahatan yang dilakukan terhadap anak merupakan sebuah

Ag ueyng ;oé;;sm/\[un drurejsy d

® Yudhitia Dianputra, “Bentuk-Bentuk Eksploitasi Pada Anak Dan UU Yang

o L
Mengaturnya,” BlogUM, 2021, http://yd.blog.um.ac.id/bentuk-bentuk-eksploitasi-pada-anak-dan-
uu—)"%ﬁng—mengaturnya/.
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©

Ipidana khusus, yang sanksinya juga diatur secara khusus dalam Undang-
QO

~Undang No. 23/2003 tentang perlindungan anak serta Undang-Undang No.

(@)
535/2014.% Sanksi diberikan kepada individu apabila melakukan perbuatan

}

Syang berlebihan. Undang-Undang no 23 Tahun 2002 menyatakan;

“Setiap orang yang melanggar ketentuan sebagaimana yang
dimaksudkan dalam pasal 76i, dipidana dengan pidana penjara paling
lama 10 tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 200.000.000”

Adapun yang dimaksud dengan tiodakan yang disebutkan di dalam
pasal 76i adalah

“Setiap orang dilarang menempatkan, membiarkan, melakukan,

nely eXsng NN HIw

menyuruh melakukan, atau turut serta melakukan, atau turut serta

melakukan eksploitasi secara ekonomi dan/atau seksual terhadap anak”

C. Tinjauan Kepustakaan

Sebagaimana telah disebutkan dalam pokok permasalahan bahwa
penelitian ini mengkaji tentang rinjauan tafsir magasidi terhadap kejahatan
eksploitasi anak dalam Q.S. Al-An’Am [6]: 151. Sejauh penelusuran penulis,
penelitian yang fokus mengkaji terkait tindakan eksploitasi anak sudah
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Namun, penelitian yang sudah

g}:\da sebelumnya belum menyentuh tinjauan tafsir maqgasidi. Penelitian

'-F -
®tersebut antara lain:
—

1. Ellien Marliena dengan judul Analisis Yuridis Tindak Pidana Eksploitasi
Anak Yang Dilakukan Oleh Orang Tua pada 2017, penelitiannya berfokus
pada analisis secara Undang-Undang terkait tindak pidana eksploitasi
anak yang dilakukan oleh orang tua. Dalam penelitiannya, Ellien hanya
mengkaji secara yuridis tindakan yang dilakukan oleh orang tua terhadap
anak dalam bentuk kejahatan eksploitasi anak. Ellien tidak menyentuh

1e{g uejIng jo AJISIdATU) DTWE[S

% Novita, Trisniwati, and Saputra, ‘“Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana

Eksploitasi Anak,” 211.
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g ayat Al-Qur’an maupun pendekatan tafsir maqasidi dalam
& penelitiannya.*’

5'2. Ruth Geofani, dkk dengan penelitian yang berjudul Tinjauan Hukum
o Terhadap Eksploitasi Anak Di Bawah Umur Menurut Undang-Undang
i Perlindungan Anak Dan Undang-Undang Ketenagakerjaan pada Jurnal Imu
>  Hukum Pidana (JHP) tahun 2021. Penelitian ini fokus mengkaji tinjauan
g hukum terhadap tindakan eksploitasi anak di bawah umur dengan melihat
¢» kepada undang-undang ketenagakerjaan. Penelitian ini belum menyentuh
»  secara langsung tinjauan ayat Al-Qur’an tentang cksploitasi anak.*®

n7?3. Syamsul Kurniawan, penelitian pada tahun 2019 dengan judul Hak-Hak
;;? Anak Yang Dirampas Kajian Terhadap Kasus Perdagangan dan Eksploitasi
c

Anak Dalam Sudut Pandang HAM Dan Islam. Penelitiannya fokus dalam
mengkaji kasus perdagangan dan eksploitasi anak dalam sudut pandang
HAM dan Islam. Penelitian ini belum mengkaji secara mendalam terkait
eksploitasi anak yang disebutkan dalam Q.S. Al-An’Am [6]: 151 dan
juga belum menyentuh ranah kajian tafsir magasidi.*

4. Dwi Hilana Yesika dengan judul penelitian Eksploitasi Anak Dalam UU
Perlindungan Anak Menurut Perspektif Hukum Islam, penelitian ini dilakukan
pada tahun 2018. Tulisannya fokus dalam mengkayji eksploitasi anak dalam
Undang-Undang perlindungan anak menurut perspektif hukum Islam.
Beliau mengkaji undang-undang perlindungan anak yang dilihat
menggunakan kaca mata hukum Islam. Penelitian ini belum menyentuh
ranah interprestasi Q.S. Al-An’Am [6]: 151 dengan tinjauan tafsir

magasidi.*

JISIdATU) dTWR[S] 3}e}§

%" Ellien Marlienna, “Analisis Yuridis Tindak Pidana Eksploitasi Anak Yang Dilakukan
Ole‘iﬂOrang Tua.”2017

9,, % Ruth Geofani Pasaribu et al., “Tinjauan Hukum Terhadap Eksploitasi Anak Di Bawah
UmbP Menurut Undang-Undang Perlindungan Anak Dan Undang-Undang Ketenagakerjaan,”
Ju &l Imu Hukum Pidana (JHP) 4, no. 2 (2021).

N % Kurniawan, “Hak-Hak Anak Yang Dirampas Kajian Terhadap Kasus Perdagangan Dan
Eksgg0|ta5| Anak Dalam Sudut Pandang HAM Dan Islam.(2019)”

k< “ Dwi Hilana Yesika, “Eksploitasi Anak Dalam UU Perlindungan Anak Menurut
Pers_pektlf Hukum  Islam,”  Tadarus 3, no. 2 (2018), http://journal.um-
surdBaya.ac.id/index.php/Tadarus/article/view/2142.
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5.

o)

Syaifullah Al Kayyis, dkk dengan penelitian yang berjudul Eksploitasi
Anak dalam Prespektif Hukum Islam dan UU Perlindungan Anak (2022).
Pada penelitiannya menjelaskan bahwa eksploitasi terhadap anak sangat
dilarang keberadaannya baik dalam hukum Islam maupun UU tentang
perlindungan anak. Karena sejatinya seorang anak harus dijamin dan
dilindungi hak-haknya. Penelitian ini belum menyentuh ranah
interprestasi Q.S. Al-An’Am [6]: 151 dengan tinjauan tafsir maqasidi.**
Asrul Jamaluddin dengan judul penelitian Perlindungan Anak dalam Al-
Qur’an pada tahun 2014. Penelitiannya menjelaskan ada 3 aspek
perlindungan yang harus didapatkan oleh setiap anak yaitu perlindungan
fisik, perlindungan psikis, dan perlindungan finansial. Penelitian ini
belum menyentuh ranah interprestasi Q.S. Al-An’Am [6]: 151 dengan
tinjauan tafsir magasidi **

Friska Anggi Siregar dan Muslem, dengan judul penelitian Eksploitasi
Anak di Ruang Media; Sebuah Tinjauan Hukum pada tahun 2022.
Penelitiannya memaparkan mengenai sisi negatif sosial media yang
kebanyakan menyebabkan penggunanya terjerumus kepada kejahatan di
dunia digital seperti halnya eksploitasi yang tidak disadari pengguna.
Penelitian ini belum menyentuh ranah interprestasi Q.S. Al-An’Am [6]:
151 dengan tinjauan tafsir magasidi*®

[ng Jo AJISIdATU() DIWR][S] 3}e]§

* Syaifullah Al Kayyis et al., “ Eksploitasi Anak dalam Prespektif Hukum Islam dan

Uncghg Undang Perlindungan Anak “ Hikmatina: Jurnal llmiah Hukum Keluarga Islam Vol 4 No

3(2022).”
2 Asrul Jamaluddin, « Perlindungan Anak dalam Al-Qur’an Jurnah Tarjih Vol 12(1)

9]

(208)

—
~.

** Friska Anggi Siregar dan Muslem, “ Eksploitasi Anak di Ruang Media; Sebuah

Tlnjgyan Hukum “ Al-Qadha: Jurnal Hukum islam dan Perundang-Undangan Vol.9 No.1(2022)
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A.

©

o BAB Il

2 METODE PENELITIAN

%

g\]enis Penelitian

= Dalam penelitian ini, penulis menggunakan studi kepustakaan (library

gesearch), karena data yang diperoleh bersumber dari literatur-literatur yang

—ada. Data dikumpulkan dari literatur-literatur seperti buku, jurnal ilmiah,

ghrtikel, dan catatan lain yang terkait dengan tema yang dibahas.

2 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tafsir

Qx)jnaqasidi yang digagas oleh Abdul Mustagim. Metode tafsir ini adalah

ometode tafsir dengan menguak aspek magasid syari’ah yang ada dalam ayat

CAI-Qur’an dengan tujuan memperoleh maslahah dan menghindarkan diri dari
kerusakan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah
penelitian kualitatafif, karena untuk menemukan maksud dari pembahasan
yang diinginkan penulis mengolah data yang ada (buku-buku) untuk
selanjutnya diinterpretasikan ke dalam konsep yang bisa mendukung sasaran
dan objek pembahasan.**

! %’Sumber Data
E Adapun sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, iatu
;_data primer dan data sekunder.
Ei. Data Primer
E Data primer ini adalah sumber utama dalam pengumpulan data pada
<

mbenelitian ini. Adapun data primer yang penulis gunakan pada penelitian ini
iantara lain Kitab Tafsir Ibnu Abbas, At-Thabari, Ibnu Katsir, Ar-Razi, AL-
iMunir, Al-Azhar dan Al-Misbah. Semua kitab tafsir tersebut telah mewakili
;C;kitab-kitab tafsir yang hadir pada periode Klasik, pertengahan dan

kontemporer.
Data Sekunder

201

11y A%u

* \/ Wiratma Sujarwani, Metode Penelitian, 1st ed. (Yogyakarta: Pustaka Buku Press,
. him. 19.

15N
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@

©
& Penggunaan data sekunder peneliti merujuk pada literature-literatur
QO

Ayang secara umum maupun khusus mengacu kepada pembahasan yang dikaji.
(@)

—Data sekunder yang disajikan yakni berupa referensi-referensi yang secara
©tidak langsung terkait dengan objek penelitian yaitu tindakan eksploitasi

3
—anak.

. zTeknik Pengumpulan Data

= Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara atau proses yang

Ssistematis dalam proses pengumpulan, pencatatan serta penyajian fakta untuk
gﬁujuan tertentu.* Dalam penelitian ini, penulis mengambil tema Eksploitasi
*anak dengan kajian tafsir magasidi. Data dikumpulkan dengan membaca
nc)Iiteratur terkait eksploitasi anak lalu mencari ayat Al-Qur’an yang sesuai
dengan tema tersebut. Penulis juga mengumpulkan interpretasi Q.S Al-An’am
[6]: 151 dan Q.S al-Isra’ [17]: 31 dengan merujuk kepada Kitab tafsir.
Teknik Analisis Data
Abdul Mustagim menjelaskan ada 10 langkah dalam menganalisis ayat
Al-Qur’an dengan menggunakan cara kerja tafsir magasidi. 10 langkah

tersebut adalah:*®

Memahami terlebih dahulu magasid Al-Qur’an yang meliputi nilai-nilai
kemaslahatan pribadi, kemaslahatan lokal dan kemaslahatan universal
global.

Memahami prinsip maqasid syari’ah, yaitu mewujudkan kemaslahatan
dan menolak pada kemudhoratan, yang terkandung di dalam ushul al-
khomsah; hifz al-din, hifz al-aql, hifz al-nafs, hizh al-nasl, hifz al-mal
dan ditambah dua lagi, yaitu hifz al-daulah dan hifz al-bi ah.
Mengembangkan dimensi magasid min haits al-wujud.

Menghimpun ayat-ayat yang setema untuk ditentukan magasid padanya.

w
©
nery wiseypjrieAg uejng 20 AJISIdATU) DTWE[S] 33e}G,

*® Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), 308.
* Mustagim, Argumen Keniscayaan Tafsir Magasidi Sebagai Basis Moderasi Islam, him.
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Mempertimbangkan konteks ayat, baik eksternal maupun internal,
begitu juga dengan asbabunnuzul baik makro maupun mikro, konteks
masa lampai maupun saat ini.

Memahami qawaid dasar ulumul qur’andan qawaid dasar tafsir dengan
segala kompleksitas teorinya.

Mempertimbangkan aspek linguistik ayat.

Membedakan dimensi sarana (wasilah) dan tujuan (ghayah), pokok
(ushul), cabang (furu ), al-Tsawabit, dan al-Mutaghayyirat.
Meng-interkoneksikan hasil dari penafsiran dengan teori ilmu sosial-
humaniora dan sains.

Selalu terbuka dalam menerima kritik dan tidak mengklaim bahwa hasil

penafsiran kita adalah satu-satunya yang paling benar.
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& BAB V

2 PENUTUP

2

-O -

Kesimpulan

= Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

:xdisimpulkan dua hal utama sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah

Cdikemukakan, yaitu:

jl. Secara etimologis hak memiliki arti hak milik, kepunyaan dan
5, kewenangan. Secara defenitif hak merupakan unsur normatif yang
> berfungsi sebagai pedoman berperilaku, melindungi kebebasan, dan
2 kekebalan serta menjamin akan adanya peluang bagi manusia dalam
c menjaga harkat dan martabatnya.

2. Anak secara bahasa berarti keturunan yang kedua dan manusia yang

masih kecil.
3. Dalam Bahasa Arab hak memiliki beberapa makna, yaitu: kepastian,
kebenaran dan menjelaskan.
4.  Hak-hak anak adalah hak tumbuh kembang, hak harta, hak kehormatan,
hak akal dan hak syari’ah.
Jenis-jenis eksploitasi anak adalah eksploitasi ekonomi, eksploitasi
seksual, eksploitasi social dan eksploitasi emosional.
Faktor eksploitasi anak adalah faktor kemiskinan, faktor sosial budaya
dan faktor lingkungan.

a_\gllue[slp_e’);ms o

Aspek-aspek magasid dalam konsep eksploitasi anak adalah hifz al-
Nafs, hifz al- ‘4ql, hifz al-Din, hifz al-Maal dan hifz-Nasl.

Dari rangkaian pembahasan yang telah disusun dari awal hingga akhir,

gj&;gs;gpgun
QD
>

da beberapa saran yang diharapkan guna mengevaluasi penelitian ini. Di

ntara saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

Bagi Orang Tua dan Keluarga. Orang tua merupakan pihak pertama dan
utama yang bertanggung jawab dalam pemenuhan hak-hak anak,

sebagaimana yang telah ditegaskan dalam ajaran Al-Qur’an. Oleh
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karena itu, sangat disarankan agar setiap orang tua meningkatkan
literasi keagamaannya, khususnya dalam memahami hak dan kewajiban
anak dalam perspektif Islam. Pemahaman ini penting agar proses
pengasuhan dan pendidikan anak dilakukan dengan penuh tanggung
jawab dan berlandaskan nilai-nilai ilahiah.

Bagi Pemerintah dan Lembaga Sosial. Peran pemerintah dalam
perlindungan anak sangat krusial. Pemerintah harus memperkuat
regulasi yang secara tegas melarang segala bentuk eksploitasi anak,
baik dalam sektor tenaga kerja, perdagangan manusia, maupun
kekerasan seksual. Penegakan hukum terhadap pelaku eksploitasi anak
harus dilakukan secara konsisten, transparan, dan tanpa kompromi.
Selain itu, aparat penegak hukum, tenaga medis, dan pekerja sosial juga
perlu mendapatkan pelatihan tentang hak anak dari sudut pandang Islam
agar intervensi yang dilakukan tidak hanya bersifat legal formal, tetapi
juga berbasis nilai spiritual dan budaya masyarakat.

Bagi Masyarakat dan Tokoh Agama. Masyarakat sebagai lingkungan
tempat anak-anak tumbuh dan berkembang memiliki peran penting
dalam mengawal dan memastikan bahwa hak-hak anak dipenuhi. Oleh
karena itu, masyarakat perlu memiliki kesadaran yang tinggi terhadap
pentingnya menjaga anak dari bahaya eksploitasi. Diperlukan adanya
gerakan bersama dalam bentuk kampanye sosial, penyuluhan, dan
diskusi publik yang secara terus-menerus membahas isu perlindungan
anak dari sudut pandang Islam, kemanusiaan, dan hukum negara.

Bagi Peneliti Selanjutnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir
magqasidi sebagai lensa utama dalam menganalisis persoalan eksploitasi
anak. Meski pendekatan ini memberikan pemahaman yang menyeluruh
terhadap tujuan syariat dalam melindungi anak, namun penelitian di
masa mendatang sangat dianjurkan untuk memperluas cakupan kajian
dengan menggunakan pendekatan-pendekatan lain yang relevan.
Pendekatan tafsir tematik (maudhti’i) dapat digunakan untuk mengkaji

tema eksploitasi anak secara sistematis dengan mengumpulkan seluruh
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